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ABSTRAK

Investasi dalam negeri (Domestic Direct Investment) merupakan indikator
penting dalam pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
determinan penanaman modal dalam negeri di pulau Jawa, Sumatera, dan
Kalimantan selama periode 2010-2018. Metode analisis yang digunakan adalah
model regresi data panel dengan log model. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) dan
Badan Pusat Statistik (BPS).

Hasil regresi yang diperoleh dari olah data dengan menggunakan Eviews 9
menyimpulkan bahwa PDRB, belanja modal, dan kestabilan politik secara simultan
memiliki pengaruh terhadap penanaman modal dalam negeri. Secara parsial,
PDRB, belanja modal, dan kestabilan politik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penanaman modal dalam negeri, sedangkan variabel upah minimum tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap penanaman modal dalam negeri di Pulau
Jawa, Sumatera, dan Kalimantan.

Kata kunci: domestic direct investment, PDRB, upah minimum, belanja modal,
kestabilan politik
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ABSTRACT

Domestic Direct Investment is an important indicator of economic growth.
This study aimed to analyze the determinants of domestic direct investment or direct
investment in the islands of Java, Sumatera, and Borneo during the period 2010-
2018. The analytical method used is the panel data regression model with log
models. Data used is secondary data obtained from Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM) dan Badan Pusat Statistik (BPS).

The results obtained by conducting a panel data regression with using
Eviews 9 conclude that variable GDP, capital expenditures, and political stability
simultaneously have an impact on domestic direct investment. Partially, the GDP,
capital expenditures, and political stability have significant positive effect on
domestic direct investment, while the minimum wage variable has not significant
effect on domestic direct investment in Java, Sumatera, and Borneo.

Keywords:Domestic  Direct investment, GDP, minimum wage, capital
expenditures, political stability
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penanaman modal atau investasi merupakan motor penggerak dalam
proses pembangunan ekonomi (Sri Suneki, 2006). Hal ini sesuai dengan teori
Keynes dan Harrod-Domar, bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu negara
pada umumnya didukung oleh unsur investasi. Peningkatan modal investasi
tidak terlepas dari kebijakan pemerintah yaitu dengan diberlakukannya
Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA). Penanaman Modal
Dalam Negeri atau dalam dunia internasional dikenal dengan Domestic Direct
Investment (DDI) adalah kegiatan menanamkan modal untuk melakukan
usaha di wilayah NKRI yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri
dengan menggunakan modal dalam negeri, sedangkan Penanaman Modal
Luar Asing, -dalam_dunia, internasional , dikenal .dengan Foreign Direct
Investment (EDI) adalah kegiatan menanamkan modal untuk melakukan
usaha di- wilayah NKRI yang dilakukan oleh.penanam modal asing, baik
menggunakan modal asing sepenuhnya maupun hasil patungan dengan
penanam modal dalam negeri.

Investasi langsung merupakan kegiatan investasi pada aset atau faktor
produksi untuk melakukan suatu usaha atau bisnis. Jenis investasi ini disebut
juga dengan investasi pada sektor riil, dan memiliki dampak secara langsung

terhadap masyarakat. Investasi langsung juga menghasilkan multiplier effect



yang besar bagi masyarakat luas, yakni dampak backward berupa input usaha,
maupun outword dalam bentuk output usaha dan yang merupakan input bagi
usaha lain. Investasi sektor riil atau investasi langsung merupakan sektor
investasi yang utama, sedangkan investasi tidak langsung merupakan
penunjang investasi sektor riil agar dapat bergerak lebih cepat (Faisal, 2009).

Grafik 1.1 Perkembangan Realisasi Investasi 2013-2018
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Dari grafik 1.1, dapat dilihat bahwa realisasi investasi, baik DDI
maupun FDI di Indonesi trendnya adalah naik. Hal ini dapat dilihat dari
kenaikan nilai-investasi dan jumiah proyek DD maupun FDI. Realisasi nilai
investasi DDI juga mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2010
realisasi nilai investasi PMDN sebesar Rp60 triliun: Pada tahun 2011 naik
menjadi Rp75 triliun kemudian naik kembali menjadi Rp 92 triliun pada tahun
2012. Pada tahun 2013 dan 2014 juga mengalami kenaikan secara berurutan
menjadi Rp138 triliun dan Rp 156 triliun. Hingga tahun 2018 mencapai

Rp328 triliun. Jika dilihat dari realisasinya, maka proporsi FDI lebih besar



dari DDI setiap tahunnya. Artinya, sumber modal lebih banyak berasal dari
luar negeri atau pihak asing dibandingkan dengan dalam negeri.

Bagaimanapun pentingnya peranan modal asing, perkembangan

perekonomian yang sehat dan stabil tidak dapat didasarkan semata-mata pada
capital dari luar negeri (Kurniawan, 2012). Pembangunan ekonomi sebaiknya
didasarkan pada sumber-sumber ekonomi, termasuk modal yang berasal dari
dalam negeri, sedangkan modal dari luar negeri hendaknya hanya sekedar
tambahan. Maka dari itu diperlukan usaha untuk menggerakkan dana investasi
yang bersumber pada tabungan masyarakat, tabungan pemerintah, serta
penerimaan devisa yang berasal dari ekspor barang dan jasa.

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang telah menjadi
kawasan yang menarik sebagai tujuan investasi. Wilayahnya yang luas dan
berpenduduk banyak mendorong aliran modal masuk ke negara ini. Hal ini
dilakukan investor terutama untuk mencari pangsa pasar yang lebih luas.
Selain itu, demografi yang menguntungkan, dimana masyarakat Indonesia
merupakan pasar konsumen, serta kekayaan sumber daya alam yang dimiliki.
Penanaman modal dalam negeri maupun luar negeri sangat diharap dapat
mendorong kenaikan output, yang akan menggenjot pertumbuhan ekonomi

negara.



Grafik 1.2 Realisasi Investasi Domestik Berdasarkan Wilayah
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Berdasarkan data laporan publikasi dari Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM), dalam kurun waktu 2010-2018, kawasan barat Indonesia
yang meliputi Jawa, Sumatera, dam Kalimanantan masih menjadi pusat
pertumbuhan investasi baik investasi asing maupun luar negeri. Pulau Jawa
menjadi lokasi dengan total investasi terbesar dibanding pulau lainnya.
Proporsi dari total investasi yang masuk yaitu sebesar 56%. Dimana pulau
Jawa merupakan pusat industri dan pembangunan, selain itu juga merupakan
pulau terpadat di Indonesia bahkan dunia. Investasi terbesar di pulau Jawa
yakni beradapada provinsi Jawa Barat, yakni sebesar 23%, kemudian disusul
oleh DKI Jakarta dengan proporsi sebesar 21%. Sedangkan proporsi terkecil
terdapat pada provinsi DI Yogyakarta sebesar 3%.

Dibanding dengan pulau Jawa, investasi di pulau Sumatera tentu lebih
sedikit, proporsinya yakni sebesar 17% dan menempati urutan ke-2. Investasi
di pulau Sumatera juga sempat mengalami penurunan di tahun 2012 dimana

pada tahun 2011 total investasi dalam negeri yang masuk sebesar



Rp16.334.259,4 juta kemudian di tahun 2012 turun menjadi Rp14.256.241,3
juta, kemudian mengalami progress sampai tahun 2018 dengan total PMDN
yang masuk sebesar Rp57.820.405,1 juta. Sedangkan untuk Kalimantan
terjadi fluktuasi yang cukup signifikan selama periode 2010-2018. Dimana
penurunan pertama terjadi pada tahun 2011 yakni total PMDN yang masuk
sebesar Rp12.953295,7 dari yang semula Rp13.167.529,4 juta di tahun 2010.
Selanjutnya investasi naik sampai 2013 mencapai Rp28.482.295,2 juta dan
di 2014 turun lagi menjadi Rp20.776751,1 juta dan turun lagi di 2015
menjadi Rp19.085.327,2 juta. Di tahun 2016 naik menjadi Rp30.242.770,8
juta dan turun lagi sampai tahun 2017 yakni menjadi Rp29.380.79 juta.
Investasi terbesar di pulau Kalimantan terletak pada provinsi Kalimantan
Timur dengan proporsi sebesar 42%, Kemudian disusul oleh Kalimantan
Selatan 21%, Kalimantan Barat 19%, Kalimantan Tengah 14%, dan terakhir
yaitu provinsi terbaru yakni Kalimantan Utara sebesar 4%.

Diketahui bahwa investasi di Pulau Kalimantan didominasi oleh sektor
pertambangan. Investasi di Kalimantan saat int hanya diperkuat oleh sumber
daya alamnya, sedangkan faktor lainnya seperti-sumber daya manusia dan
daya beli ‘masyarakat masih rendah. Terkonsentrasinya investasi pada
wilayah Jawa, menjadi menarik ketika kebijakan otonomi daerah sedang
dicanangkan di Indonesia. Ketika pemerintah daerah diharapkan untuk dapat
mandiri dalam membangun daerahnya, pada kenyataannya hanya
seperempat daerah yang secara ekonomis mampu mandiri. Adapun sisanya

masih mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan modal dan investasi



guna melaksanakan pembangunan ekonomi di daerahnya (Kurniawan,
2012).

Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo belum lama ini telah
mengumumkan rencana pemindahan ibukota negara ke pulau Kalimantan,
tepatnya di provinsi Kalimantan Timur. Menurut Presiden, pemindahan
ibukota ini untuk mengurangi beban Jakarta dan secara umum pulau Jawa
sebagai pusat pemerintahan, bisnis, keuangan, perdagangan, dan jasa.
Kepadatan penduduk di pulau Jawa juga menjadi alasan pemindahan ibu kota
ke pulau Kalimantan. Untuk itu, Investasi sebagai salah satu sumber modal
pembangunan harus ditingkatkan demi menunjang pertumbuhan ekonomi di
wilayah Kalimantan. Oleh karena itu menjadi penting untuk mengetahui
determinan penanaman modal asing maupun penanaman modal dalam negeri
di daerah. Sehingga kebijakan untuk mendorong peningkatan aliran modal
dapat lebih efektif diarahkan pada faktor-faktor yang berperan penting dalam
mendorong minat investor dalam negeri maupun investor luar negeri untuk
menanamkan modalnya;

Pertumbuhan ekonomi daerah menunjukkan ‘adanya perluasan atau
peningkatan dari Produk Domestik Regional Bruto potensial atau output di
suatu daerah (Samuelson, 1994). Kemudian Sadono Sukirno (1985:19)
menyatakan bahwa suatu perekonomian mengalami pertumbuhan atau
berkembang apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi daripada apa yang
dicapai pada masa sebelumnya. Dengan kata lain, perkembangan baru

tercipta apabila jumlah barang dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomian



tersebut menjadi bertambah besar pada tahun-tahun berikutnya. Untuk
mengetahui apakah pertumbuhan dapat mempengaruhi investasi, Tjahjono
dan Susilawati (1998) melakukan penelitian dengan menggunakan metode
VAR, penelitiannya berjudul “Kebijakan Pengendalian Aliran Modal Masuk
di Indonesia”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa kenaikan PDRB 1
persen dalam dua triwulan dapat mendorong kenaikan aliran modal sebesar
4,75 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa investor sangat memperhatikan
fundamental ekonomi dalam menanamkan modalnya.

Menurut Hayter (2000), investor lebih tertarik untuk datang di suatu
lokasi dengan ketersediaan sumber tenaga kerja yang banyak dan murah. Di
samping itu, lokasi yang diminati sebuah perusahaan sangat terkait erat
dengan efisiensi biaya produksi dan optimalisasi produktifitas sumber daya
yang ada. Studi yang dilakukan Kuncoro (2000), untuk Indonesia periode
1976-1996 mendapati bahwa tingkat upah berhubungan dengan FDI.
Dimana variabel yang dijelaskan oleh upah tidak hanya mencakup efek biaya
semata, akan tetapi juga‘efek keterampilan (skill).

Faktor lain-yang menjadi pendorong masuknya iinvestasi di daerah
yaitu belanja modal, Belanja modal dapat didanai dari dua aspek, yaitu dari
penerimaan dalam dan luar negeri. Pengeluaran pemerintah yang semakin
meningkat untuk tujuan pembangunan menyebabkan pemerintah harus
meningkatkan permodalan dana dari luar negeri. Karena adanya keterbatasan
dana di dalam negeri. Sehingga semakin besar belanja modal pemerintah,

maka akan meningkatkan kebutuhan modal untuk mendanai belanja tersebut.



Budaya politik yang demokratis yang bersifat terbuka, sangat berguna
untuk menarik investasi. Hasil survey menunjukkan bahwa negara dengan
indeks demokrasi yang mapan adalah negara maju yang berorientasi pada
industri dan memiliki tingkat investasi yang tinggi (Amalia, 2018). Sistem
demokrasi dapat menjamin terwujudnya good governance Yyang
berhubungan dengan perlindungan hak milik dan kestabilan politik yang
terkait pada berfungsi efektifnya lembaga-lembaga politik, pemerintah,
penegak hukum, dan media massa. Sehingga suatu daerah dengan indeks
demokrasi yang baik mencerminkan keterbukaan, termasuk keterbukaan
perdagangan dan juga keterbukaan dalan hal penanaman modal. Selain itu,
demokrasi yang baik juga akan menciptakan keamanan dan kenyamanan
bagi investor untuk menanamkan modalnya di suatu daerah.

Penanaman modal, baik dari dalam negeri maupun luar negeri
memainkan peranan penting dalam menentukan jumlah output dan
pendapatan. Kehadiran FDI tidak sepenuhnya menjamin terciptanya
pembangunan ekonoemi-yang lebih baik. FDI juga dapat menimbulkan
beberapa akibat yang tidak menguntungkan. FDI dalam jangka panjang dapat
mengurangi tingkat tabungan masa depan, apabila FDI justru mempertinggi
tingkat konsumsi masyarakat. Adanya perusahaan-perusahaan asing juga
dapat menghambat perkembangan atau bahkan mematikan perusahaan-
perusahaan nasional yang sejenis dengannya. Jika hal ini terjadi akan
menimbulkan pengangguran dan menghapuskan mata pencaharian golongan

masyarakat tertentu (Kuncoro, 2000). Oleh sebab itu hendaknya pemerintah



mendorong upaya untuk menggalakkan Penanaman Modal Dalam Negeri

guna meningkatkan pembangunan di Indonesia.

Dampak dan pengaruh keempat faktor tersebut terhadap investasi baru
akan terasa jika diteliti dalam jangka waktu yang cukup panjang. Investasi
langsung dalam negeri akan dikelola agar dapat meningkatkan pembangunan
dari berbagai sektor. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan menggunakan analisis data panel yang
diharapkan dapat membantu untuk melihat pengaruh PDRB, upah tenaga
kerja, belanja modal, dan kestabilan politik terhadap investasi langsung di
daerah dengan judul “DETERMINAN DOMESTIC DIRECT
INVESTMENT DI PULAU JAWA, SUMATERA, DAN

KALIMANTAN PERIODE 2010-2018”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap Domestic Direct Investment di
Rulau Jawa, Sumatera, dan Kalimantan?

2. Bagaimana pengaruh upah tenaga kerja terhadap Domestic Direct
Investment di Pulau Jawa, Sumatera, dan Kalimantan?

3. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap Domestic Direct
Investment di Pulau Jawa, Sumatera, dan Kalimantan?

4. Bagaimana pengaruh kestabilan politik terhadap Domestic Direct

Investment di Pulau Jawa, Sumatera, dan Kalimantan?
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yang hendak dicapai penyusun
adalah:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh PDRB yang signifikan
terhadap Domestic Direct Investment di Jawa, Sumatera, dan
Kalimantan pada tahun 2010-2018.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh upah tenaga kerja yang
signifikan terhadap Domestic Direct Investment di Jawa, Sumatera, dan
Kalimantan pada tahun 2010-2018.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh belanja modal yang
signifikan terhadap Domestic Direct Investment di Jawa, Sumatera, dan
Kalimantan pada tahun 2010-2018.

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kestabilan politik yang
signifikan terhadap Domestic Direct Investment di Jawa, Sumatera, dan
Kalimantan pada tahun 2010-2018.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menjadi pengalaman yang berharga selain sebagai
sarana pengaplikasian mata kuliah dan juga dapat menambah wawasan
tentang investasi langsung.
2. Bagi Pihak pembaca
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan informasi

mengenai investasi langsung.
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3. Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan sehingga dapat meningkatkan perekonomian
dalam negeri.
E. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima
bagian diantaranya:
BAB I: Pendahuluan
Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab | akan dipaparkan
mengenai gambaran fenomena dan permasalahan yang melandasi penelitian
ini. Gambaran tersebut akan didukung dengan data, teori, serta penelitian
sebelumnya.
BAB I1: Landasan teori
Bab dua berisi tentang definisi, konsep, serta berbagai hal yang terkait
dengan masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian dan
bersumber dari-buku, artikel maupun jurnal. Pada bagian ini juga
dipaparkan tentang teori 'yang: melandasi hubungan antar variabel
dihubungkan dengan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik
penelitian. Selain itu ada pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran

yang menjadi dasar topik yang diteliti oleh penyusun.
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BAB I11: Metode penelitian

Bab ini berisi tentang diskripsi penelitian ini dilakukan dan
menjelaskan setiap variabel penelitian. Pada bagian ini juga menjelaskan
tentang obyek penelitian seperti sumber data, jenis penelitian hingga alat
analisis yang digunakan.
BAB IV: Hasil penelitian dan pembahasan

Bab keempat berisi tentang hasil perhitungan olahan data serta
interpretasi terkait hasil perhitungan tersebut. Bab ini juga merupakan
jawaban atas pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah.
BAB V: Penutup

Bab kelima berisi tentang kesimpulan atas hasil pembahasan serta
jawaban atas pertanyaan penelitian. Dalam bab ini juga berisi tentang saran
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. Peneliti
juga akan menyampaikan kekurangan dalam melakukan penelitian ini

sebagai bahan analisis di masa mendatang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil regresi data panel menunjukkan bahwa variabel PDRB
yang merupakan proksi dari pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap DDI di wilayah Jawa, Sumatera, dan Kalimantan.
Artinya, apabila PDRB naik, maka realisasi DDI juga akan naik.

2. Variabel upah tenaga kerja yang digambarkan oleh UMR tidak berpengaruh
signifikan terhadap DDI di wilayah Jawa, Sumatera, dan Kalimantan
dikarenakan investor sudah tidak lagi mempertimbangkan upah yang
murah, tetapi lebih ke hal efisiensi biaya dan optimalisasi produktivitas
sumberdaya.

3. Belanja modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap DDI di wilayah
Jawa,, Sumatera, dan" Kalimantan. “Artinya, ‘belanja modal semakin
meningkat, maka realisasi investasi langsung akan semakin tinggi pula.

4. Variabel kestabilan ekonomi yang diproksi dengan Indeks Demokrasi
Indonesia (IDI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap DDI di wilayah
Jawa, Sumatera, dan Kalimantan. Artinya, semakin stabil keadaan politik,

maka realisasi investasi langsung akan semkain meningkat.
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B. Saran

1.

Untuk meningkatkan investasi langsung di setiap provinsi di Indonesia,
maka Pemerintah baik Pemerintah Pusat ataupun Pemerintah Daerah
harus bersama-sama mendorong dan meningkatkan nilai Investasi baik
Investasi Asing maupun Investasi dalam negeri.

Pemerintah dan masyarakat Indonesia harus bekerja sama untuk menjaga
kestabilan politik agar dapat meningkatkan investasi di daerah-daerah.
Pemerintah harus lebih banyak mengalokasikan belanjanya ke sektor-
sektor produktif, bukan pada belanja yang tidak produktif.

Bagi peneliti selanjutnya untuk kajian dan topik yang sama disarankan
untuk kedepannya menggunakan model analisis yang lebih sensitif agar
memperoleh hasil yang lebih akurat dengan memperhatikan ketetapan

data yang digunakan dari berbagai sumber data penelitian yang terpercaya
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Lampiran 1: Data Set

LAMPIRAN

DDI PDRB UMR BM
Provinsi Tahun (Rp juta) (Rp Milyar) (Rp) (Rp Juta) IDI
DKI Jakarta 2010 4598516.5 | 1075183.48 1118009 5243145697 73.91
DKl Jakarta 2011 9256403.4 | 1147558.23 1290000 | 7316333335 77.44
DKI Jakarta 2012 8540071.0 | 1222527.92 1529150 | 8784365760 77.81
DKI Jakarta 2013 5754462.7 | 1296694.57 2200000 | 15732626703 77.72
DKI Jakarta 2014 17811427.9 | 1373389.13 2441301 | 10411118390 71.18
DKI Jakarta 2015 15512725.0 | 1454563.85 2700000 | 10244016709 84.70
DKI Jakarta 2016 12216922.8 | 1539916.88 3100000 | 8965470015 85.32
DKI Jakarta 2017 47262304.3 | 1635366.58 3355750 | 11045723234 70.85
DKl Jakarta 2018 49097422.6 | 1736195.62 3648035 | 16995195577 84.73
Jawa Barat 2010 15799857.1 906685.76 671500 1055535741 71.07
Jawa Barat 2011 11194259.0 | 965622.06 732000 718650835 59.41
Jawa Barat 2012 11383972.0 | 1028409.74 780000 | 1135251237 66.18
Jawa Barat 2013 9006138.2 | 1093543.55 850000 | 1192458238 57.05
Jawa Barat 2014 18726925.0 | 1149216.06 1000000 | 1359602615 65.18
Jawa Barat 2015 26272867.8 | 1207232.34 1000000 | 2298676125 71.52
Jawa Barat 2016 30360210.7 | 1275619.24 1250000 | 2859355624 73.04
Jawa Barat 2017 38390639.3 | 1343864.43 1420624 | 2311616146 66.82
Jawa Barat 2018 42278213.0 | 1419689.12 1544360 | 3617655383 68.78
Jawa Tengah 2010 795367.8 | 623224.62 660000 419476324 66.45
Jawa Tengah 2011 2737832.4 | 656268.13 660000 464327008 65.59
Jawa Tengah 2012 5797108.3 | 691343.12 700000 611274310 63.79
Jawa Tengah 2013 12593649.0 | 726655.12 700000 996049532 60.84
Jawa Tengah 2014 13601583.6 | 764959.15 910000 | 1570679411 60.84
Jawa Tengah 2015 15410714.6 | 806765.09 910000 | 2514681555 77.44
Jawa Tengah 2016 240703526 | 849099.35 910000 | 2815678179 69.75
Jawa Tengah 2017 19866012.5 | 893750.44 1367000 | 1454598084 66.71
Jawa Tengah 2018 27474893.6 | 941283.28 1486065 1863194953 70.85
DI Yogyakarta 2010 10038.1 64678.97 745694 127453112 67.55
DI Yogyakarta 2011 1589.7 68049.87 808000 142792833 74.33
DI Yogyakarta 2012 333983.7 71702.45 892660 216419982 71.67
DI Yogyakarta 2013 283832.5 75627.45 947114 292505411 72.96
DI Yogyakarta 2014 703891.8 79536.08 988500 442446474 72.36
DI Yogyakarta 2015 362366.8 83474.45 988500 627602186 82.71
DI Yogyakarta 2016 948606.6 87685.81 988500 836837712 83.19
DI Yogyakarta 2017 294628.8 92302.02 1337645 1046730142 85.58
DI Yogyakarta 2018 6131714.2 98026.56 1454154 | 1185735851 83.61
Jawa Timur 2010 8084058.0 | 990648.84 630000 877876930 62.49
Jawa Timur 2011 9687538.1 | 1054401.77 705000 | 1045361914 55.12

XXiv




Jawa Timur 2012 21520272.0 | 1124464.64 745000 1057365184 55.98
Jawa Timur 2013 34848932.5 | 1192789.80 866250 991518734 54.99
Jawa Timur 2014 38131964.7 | 1262684.50 1000000 1207456621 59.32
Jawa Timur 2015 35489794.2 | 1331376.10 1000000 2258320072 70.36
Jawa Timur 2016 46331573.4 | 1405563.51 1000000 2150594111 76.90
Jawa Timur 2017 45044540.4 | 1482299.58 1388000 3090055684 72.24
Jawa Timur 2018 33333129.8 | 1563756.37 1508895 2846847342 70.92
Banten 2010 5852519.2 | 271465.28 955300 826622697 67.98
Banten 2011 4298570.7 | 290545.84 1000000 717408802 60.60
Banten 2012 5117535.0 | 310385.59 1042000 917699108 67.37
Banten 2013 4008861.8 | 331099.11 1170000 1600482037 65.29
Banten 2014 8081298.4 | 349351.23 1325000 691464393 69.79
Banten 2015 10709896.4 | 368377.20 1600000 1435969707 75.50
Banten 2016 12426311.1 | 387835.09 1784000 1334133583 68.46
Banten 2017 15141904.7 | 410045.92 1931180 1349687360 71.36
Banten 2018 18637560.8 | 433884.32 2099385 2188648422 73.72
Aceh 2010 40880.0 | 101545.24 1300000 3267911387 66.29
Aceh 2011 259417.6 | 104874.21 1350000 1473983448 65.36
Aceh 2012 60188.0 | 108914.90 1400000 815338778 55.54
Aceh 2013 3636419.3 111755.83 1550000 1855440412 54.02
Aceh 2014 5110289.5 113490.36 1750000 2397502366 63.56
Aceh 2015 4192413.6 | 112665.53 1900000 2025103489 72.29
Aceh 2016 2456092.0 | 116374.30 2118500 2284852301 67.78
Aceh 2017 782798.9 | 121240.98 2500000 2168299050 72.48
Aceh 2018 969983.8 | 126824.49 2717750 3301299641 70.93
Sumatera Utara 2010 662654.2 | 331085.24 965000 716805622 60.20
Sumatera Utara 2011 1672992.3 353147.59 1035500 1063237376 63.45
Sumatera Utara 2012 2550268.4 | 375924.14 1200000 803607598 66.15
Sumatera Utara 2013 5068881.4 | 398727.14 1375000 913400475 58.51
Sumatera Utara 2014 4223812.5 | 419573.31 1505850 1145972228 58.80
Sumatera Utara 2015 4287417.3 |  440955.85 1625000 932244349 68.02
Sumatera Utara 2016 4864238.8: |~ 463775:46 1811875 | 10198551453 69.01
Sumatera Utara 2017 11683639.2 | 487531.23 1961354 1919452036 67.37
Sumatera Utara 2018 8371820.3 512765.63 2132188 1900431185 68.08
Sumatera Barat 2010 73801.9 105017.74 940000 583067564 60.29
Sumatera Barat 2011 1026222.3 111679.49 1055000 5942359390 63.04
Sumatera Barat 2012 885276.9 118724.42 1150000 645613542 65.02
Sumatera Barat 2013 677770.0 125940.63 1350000 700403445 60.82
Sumatera Barat 2014 421132.2 133340.84 1490000 785887924 54.11
Sumatera Barat 2015 1552489.5 140719.47 1615000 788149955 63.99
Sumatera Barat 2016 3795575.5 148134.24 1800725 989929772 67.46
Sumatera Barat 2017 1516964.3 155976.49 1949284 1113508186 54.41
Sumatera Barat 2018 2309449.6 | 163995.27 2119067 1113064613 69.50

XXV




Riau 2010 1037131.0 | 388578.23 1016000 1421083775 75.85

Riau 2011 7462597.2 | 410215.84 1120000 1342180100 71.45

Riau 2012 5450431.5 | 425626.00 1238000 1961665412 70.65

Riau 2013 4874268.5 | 436187.51 1400000 2687868882 67.00

Riau 2014 7707546.0 | 447986.78 1700000 623644302 68.37

Riau 2015 9943044.3 | 448991.96 1878000 2014487685 68.40

Riau 2016 6613745.1 | 458769.34 2095000 2035635834 65.83

Riau 2017 10829836.6 | 471081.71 2266722 1941215182 71.89

Riau 2018 9056400.6 | 482087.22 2464154 1784614414 73.41

Jambi 2010 223279.0 90618.41 900000 465860321 71.00
Jambi 2011 2134927.2 97740.87 1028000 518750583 65.88
Jambi 2012 1445678.7 | 104615.08 1142500 678746776 70.46
Jambi 2013 2799615.8 | 111766.13 1300000 716102430 68.81
Jambi 2014 907940.3 119991.44 1502300 818059264 64.41
Jambi 2015 3540242.0 | 125037.40 1710000 791302089 71.15
Jambi 2016 3884449.2 130501.13 1906650 945539007 70.68
Jambi 2017 3006610.8 | 136556.71 2063948 895648009 68.89
Jambi 2018 2876523.5 142995.28 2243718 993989271 74.12
Sumatera Selatan 2010 1738439.6 | 194012.97 927825 1033270510 72.52
Sumatera Selatan 2011 1068871.6 | 206360.70 1048440 1139120157 73.65
Sumatera Selatan 2012 2930597.1 | 220459.20 1195220 1017132902 67.92
Sumatera Selatan 2013 3395984.3 | - 232175.05 1630000 1099139670 73.17
Sumatera Selatan 2014 7042762.7 243297.77 1825000 731611689 67.12
Sumatera Selatan 2015 10944085.3 254044.88 1974346 1041021931 74.82
Sumatera Selatan 2016 8534148.7 266857.40 2206000 607740927 79.81
Sumatera Selatan 2017 8200156.8 | 281571.01 2388000 1377382678 80.95
Sumatera Selatan 2018 9519814.3 298569.34 2595995 843255047 74.04
Bengkulu 2010 8502.0 28352.57 780000 165061964 64.76
Bengkulu 2011 2540.0 30295.05 815000 220889559 70.78
Bengkulu 2012 52639.6 32363.04 930000 290264659 71.36
Bengkulu 2013 109608.1 34326.37 1200000 300140920 61.70
Bengkulu 2014 7800.0 36207:15 1350000 305053538 59.17
Bengkulu 2015 553915.7 38066.01 1500000 479181286 71.70
Bengkulu 2016 949083.6 40076.54 1605000 385967859 73.60
Bengkulu 2017 296533.7 42073.52 1737412 711073586 74.23
Bengkulu 2018 4902804.1 44171.16 1888741 770202172 72.73
Lampung 2010 272261.6 | 150560.84 767500 425809200 67.47
Lampung 2011 8244269 | 160437.50 855000 631250022 67.80
Lampung 2012 304228.4 | 170769.21 975000 831950660 74.08
Lampung 2013 1325342.4 | 180620.01 1150000 970167299 72.26
Lampung 2014 3495703.0 | 189797.49 1399037 925454683 63.13
Lampung 2015 1102294.0 | 199536.92 1581000 868999195 71.62
Lampung 2016 6031809.5 | 209793.73 1763000 1005779805 65.95
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Lampung 2017 7014809.3 | 220625.57 1908447 1451484673 61.00
Lampung 2018 12314710.3 | 232214.28 2074673 1769013848 72.01
Bangka Belitung 2010 363.4 35561.90 910000 313362005 67.01
Bangka Belitung 2011 514397.1 38013.99 1024000 487557335 65.94
Bangka Belitung 2012 533460.8 40104.91 1110000 290780888 67.13
Bangka Belitung 2013 608204.4 42190.86 1265000 482351657 69.37
Bangka Belitung 2014 615407.9 44159.44 1640000 305553488 68.79
Bangka Belitung 2015 1023739.0 45962.30 2100000 | 2333717853 75.32
Bangka Belitung 2016 2201963.6 47848.37 2341500 229776982 72.31
Bangka Belitung 2017 1734732.5 49986.85 2534673 368209932 83.00
Bangka Belitung 2018 3112918.5 52212.09 2755443 408024732 80.11
Kep. Riau 2010 166893.9 | 111223.67 925000 651568571 73.61
Kep. Riau 2011 1370407.2 | 118961.42 975000 259907861 62.89
Kep. Riau 2012 43471.9 | 128034.97 1015000 262340287 70.78
Kep. Riau 2013 417661.0 | 137263.85 1365087 382699091 65.61
Kep. Riau 2014 28455.0 | 146325.23 1665000 717994481 66.50
Kep. Riau 2015 612054.7 | 155131.35 1954000 341284895 68.39
Kep. Riau 2016 492512.5 | 162853.04 2178710 287515440 70.26
Kep. Riau 2017 1397962.2 | 166111.36 2358454 188754157 72.84
Kep. Riau 2018 4385980.1 | 173689.13 2563875 729158429 76.33
Kalimantan Barat 2010 1171674.2 86065.85 741000 376896520 72.38
Kalimantan Barat 2011 1404002.9 90797.59 802500 419083920 69.32
Kalimantan Barat 2012 2810997.7 90161.93 900000 354480208 74.86
Kalimantan Barat 2013 2522134.6 | 101980.34 1060000 545614851 65.38
Kalimantan Barat 2014 4320866.0 | 117114.96 1380000 490219405 67.52
Kalimantan Barat 2015 6143530.3 | 122346.76 1560000 368542207 80.58
Kalimantan Barat 2016 9015534.0 | 118183.27 1739400 474804656 76.40
Kalimantan Barat 2017 12380904.2 | 114294.36 1882900 954364109 75.28
Kalimantan Barat 2018 6591384.1 |/ 130584.09 2046900 | 1527763511 79.13
Kalimantan Tengah 2010 3507652.3 56531.02 986590 541293288 77.63
Kalimantan Tengah 2011 3375983.9 64649.17 1134580 432339992 71.10
Kalimantan Tengah 2012 4529629.9 60492.93 1327459 635814262 76.28
Kalimantan Tengah 2013 1835270.9 69410.99 1553127 744827576 65.78
Kalimantan Tengah 2014 980388.0 73724.52 1723970 814507824 64.15
Kalimantan Tengah 2015 1270118.9 78890.97 1896367 959141543 79.00
Kalimantan Tengah 2016 8179098.3 83900.24 2057558 783864793 73.46
Kalimantan Tengah 2017 3037792.2 89541.20 2227307 565245264 74.77
Kalimantan Tengah 2018 13091611.4 94595.74 2421305 1053109643 76.12
Kalimantan Selatan 2010 2014964.7 85305.00 1024500 677301273 66.63
Kalimantan Selatan 2011 2118316.0 91252.13 1126000 596845383 70.94
Kalimantan Selatan 2012 3509791.6 96697.84 1225000 855616508 66.47
Kalimantan Selatan 2013 8299226.8 91850.54 1337500 999569450 61.13
Kalimantan Selatan 2014 2616451.4 | 106779.40 1620000 | 1266883988 63.71

XXVii




Kalimantan Selatan 2015 2060364.9 110863.12 1870000 1221732391 70.84
Kalimantan Selatan 2016 6163013.9 115743.57 2085050 1348396270 74.76
Kalimantan Selatan 2017 2981886.2 121855.76 2258000 1388008913 73.43
Kalimantan Selatan | 2018 9975240.4 | 128106.38 | 2454671 | 1286878471 76.25
Kalimantan Timur 2010 6473238.2 | 418211.58 1002000 1653969669 72.31
Kalimantan Timur 2011 6054992.9 | 445264.42 | 1084000 | 1776202780 73.04
Kalimantan Timur 2012 5788481.0 | 469646.25 1177000 2516565705 66.37
Kalimantan Timur 2013 | 15825662.9 | 438532.91 | 1752073 | 3441906325 71.23
Kalimantan Timur 2014 | 12859045.7 | 446029.05 | 1886315 | 2211317315 68.13
Kalimantan Timur 2015 9611313.1 | 440676.36 2026126 2010917819 77.77
Kalimantan Timur 2016 6885124.6 | 439003.83 2161253 1571814627 81.24
Kalimantan Timur 2017 10980216.4 | 422741.91 2339556 938335385 73.64
Kalimantan Timur 2018 25941962.1 | 404823.49 2543331 1527763511 72.86

Lampiran 2: Statistik Deskripsi
DDI PDRB UMR BM DI

Mean 7539485. 381059.2 1509119. 1.67E+09 | 69.76378

Median 3946656. 165053.3 1393519. 9.80E+08 | 70.55500

Maximum 49097423 | 1736196. 3648035. 1.70E+10 | 85.58000

Minimum 363.4000 28352.57 630000.0 | 1.27E+08 | 54.02000

Std. Dev. 10151501 | 423399.2 591646.9 | 2.43E+09 | 6.507697

Skewness 2.307501 1.517634 0.749839 3.944209 | -0.062129

Kurtosis 8.248125 4.168357 3.239997 20.31585 3.136907

Jarque-Bera 366.3080 79.33435 17.29974 2715.495 0.256379

Probability 0.000000 0.000000 0.000175 0.000000 0.879687

Sum 1.36E+09 | 68590652 | 2.72E+08 | 3.00E+11 12557.48

Sum Sq. Dev. 1.84E+16 | 3.21E+13 | 6.27E+13 | 1.06E+21 | 7580.672

Observations 180 180 180 180 180
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Lampiran 3: Command Effect Model

Dependent Variable: LOG(DDI)
Method: Panel Least Squares
Date: 01/03/20 Time: 01:19

Sample: 2010 2018
Periods included: 9

Cross-sections included: 20
Total panel (balanced) observations: 180

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -25.59301 5.025247  -5.092886 0.0000
LOG(PDRB) 1.260744 0.133082 9.473434 0.0000
LOG(UMR) 1.383788 0.307587 4.498851 0.0000
LOG(BM) 0.047950 0.173458 0.276436 0.7825
LOG(IDI) 1.013016 1.125883 0.899752 0.3695
R-squared 0.572886 Mean dependent var 14.76638
Adjusted R-squared 0.563123 S.D. dependent var 1.983470
S.E. of regression 1.311007 Akaike info criterion 3.406853
Sum squared resid 300.7795 Schwarz criterion 3.495547
Log likelihood -301.6168 Hannan-Quinn criter. 3.442815
F-statistic 58.68162 Durbin-Watson stat 0.974067

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 4: Fixed Effect Model

Dependent Variable: LOG(DDI)
Method: Panel Least Squares
Date: 01/03/20 Time: 01:20
Sample: 2010 2018

Periods included: 9
Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 180

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C -41.98162 11.08975 -3.785623 0.0002
LOG(PDRB) 2.442245 1.575470 1.550169 0.1231
LOG(UMR) 1.281682 0.635382 2.017182 0.0454
LOG(BM) 0.373441 0.197657 1.889344 0.0607
LOG(IDI) 0.203557 1.213309 0.167770 0.8670
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.754191 Mean dependent var 14.76638
Adjusted R-squared 0.717950 S.D. dependent var 1.983470
S.E. of regression 1.053389 Akaike info criterion 3.065467
Sum squared resid 173.1019  Schwarz criterion 3.491195
Log likelihood -251.8921 Hannan-Quinn criter. 3.238081
F-statistic 20.81041 Durbin-Watson stat 1.682933
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 5: Random Effect Model

Dependent Variable: LOG(DDI)
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 01/03/20 Time: 01:21

Sample: 2010 2018
Periods included: 9

Cross-sections included: 20
Total panel (balanced) observations: 180
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.
C -31.71371 4957195 -6.397511 0.0000
LOG(PDRB) 1.163322 0.209825 5.544257 0.0000
LOG(UMR) 1.670413 0.280873 5.947222 0.0750
LOG(BM) 0.299617 0.177716 1.685934 0.0206
LOG(IDI) 0.550442 1.140578 0.482599 0.0042
Effects Specification
Sib Rho
Cross-section random 0.823671 0.3794
Idiosyncratic random 1.053389 0.6206
Weighted Statistics
R-squared 0.555460 Mean dependent var 5.790665
Adjusted R-squared 0.543013  S.D. dependent var 1.416549
S.E. of regression 1.057192 Sum squared resid 195.5898
F-statistic 36.59300 Durbin-Watson stat 1.487624
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 6: Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic Prob.
Cross-section F 6.055975 (19,156) 0.0000
Cross-section Chi-square 99.449500 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LOG(DDI)
Method: Panel Least Squares
Date: 01/03/20 Time: 01:20
Sample: 2010 2018
Periods included: 9
Cross-sections included: 20
Total panel (balanced) observations: 180
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -25.59301 5.025247  -5.092886 0.0000
LOG(PDRB) 1.260744 0.133082 9.473434 0.0000
LOG(UMR) 1.383788 0.307587 4.498851 0.0000
LOG(BM) 0.047950 0.173458 0.276436 0.7825
LOG(IDI) 1.013016 1.125883 0.899752 0.3695
R-squared 0.572886 Mean dependent var 14.76638
Adjusted R-squared 0.563123 S.D. dependent var 1.983470
S.E. of regression 1.311007 Akaike info criterion 3.406853
Sum squared resid 300.7795 Schwarz criterion 3.495547
Log likelihood -301.6168 Hannan-Quinn criter. 3.442815
F-statistic 58.68162 Durbin-Watson stat 0.974067
Prob(F-statistic) 0.000000

XXXii



Lampiran 7: Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 5.266176 4 0.2611
Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
LOG(PDRB) 2.442245 1.163322 2.438079 0.4127
LOG(UMR) 1.281682 1.670413 0.324821 0.4952

LOG(BM) 0.373441 0.299617 0.007485 0.3935

LOG(IDI) 0.203557 0.550442 0.171202 0.4018

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LOG(DDI)
Method: Panel Least Squares
Date: 01/03/20 Time: 01:21
Sample: 2010 2018
Periods included: 9
Cross-sections included: 20
Total panel (balanced) observations: 180
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -41.98162 11.08975  -3.785623 0.0002
LOG(PDRB) 2.442245 1.575470 1.550169 0.1231
LOG(UMR) 1.281682 0.635382 2.017182 0.0454
LOG(BM) 0.373441 0.197657 1.889344 0.0607
LOG(IDI) 0.203557 1.213309 0.167770 0.8670
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.754191 Mean dependent var 14.76638
Adjusted R-squared 0.717950 S.D. dependent.var 1.983470
S.E. of regression 1.053389 Akaike info criterion 3.065467
Sum squared resid 173.1019 Schwarz criterion 3.491195
Log likelihood -251.8921 Hannan-Quinn criter. 3.238081
F-statistic 20.81041 Durbin-Watson stat 1.682933
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 8: Uji Lagrange multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 71.80952 0.286686 72.09621
(0.0000) (0.5924) (0.0000)
Honda 8.474050 0.535431 6.370665
(0.0000) (0.2962) (0.0000)
King-Wu 8.474050 0.535431 5.061845
(0.0000) (0.2962) (0.0000)
Standardized Honda 9.630990 1.057525 3.450375
(0.0000) (0.1451)
(0.0003)
Standardized King-Wu 9.630990 1.057525 2.261527
(0.0000) (0.1451) (0.0119)
Gourierioux, et al.* -- -- 72.09621
(<0.01)
*Mixed chi-square asymptotic critical values:
1% 7.289
5% 4.321
10% 2.952
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Lampiran 9: Daftar Riwayat Hidup
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Alamat
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